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PENDAHULUAN

Sarana utama untuk memberikan informasi keuangan kepada para pengambil
keputusan dalam sebuah instansi disebut juga dengan laporan keuangan. Laporan ini
memberikan informasi historis tentang perusahaan dalam satuan mata uang (PUPR, 2018).
Media informasi untuk mengungkapkan status finansial perusahaan merupakan peran dari
laporan keuangan. Yuliyanti (2011) mengatakan laporan keuangan memiliki 4 ciri-ciri yang
menjadikan laporan keuangan mempunyai nilai untuk mayoritas penggunanya yakni relevan,
dapat dipahami, andal dan dapat dibandingkan.

Jika disampaikan secara tepat waktu, informasi dalam laporan keuangan memiliki
nilai yang berguna, namun sebaliknya jika informasi tersebut tidak diberikan secara tepat
waktu maka relevansi dan akurasinya akan berkurang. Keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tahunan mengakibatkan keterlambatan informasi yang diterima, sehingga
menyulitkan pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan (Sunaningsih, 2014).
Menurut Kieso et al (2011), ciri laporan keuangan salah satunya ialah relevan. Laporan
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keuangan dianggap sebagai tidak relevan dikarenakan ketepatan waktu laporan keuangan dari
tidak sesuai. Sehingga relevansinya mesti mempunyai ketepatan waktu dalam
penyampaiannya.

POJK No. 29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten (POJK, 2016) dengan
memperhatikan UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal dan UU No 21 tahun 2011 tentang
emiten atau perusahaan tercatat dari perusahaan publik wajib menerbitkan laporan tahunan
selambat-lambatnya akhir bulan keempat (Seratus dua puluh hari) kepada OJK. Perusahaan
yang menunda penyampaiannya dapat diberi sanksi seperti teguran yang ditulis dalam surat,
denda, pembekuan usaha, pembatasan usaha, pencabutan izin dan pencabutan pendaftaran.

Sanksi emiten tidak menimbulkan kedisiplinan dalam penyusunan laporan keuangan.
Terdapat banyak emiten yang masih mengalami keterlambatan penyampaian laporan
keuangan tahunan dari tahun ke tahun ( Dewi & Wiratmaja, 2017). Dikutip pada 30 Juni
2016, Bursa Efek Indonesia (BEI) mendenda dan menangguhkan penjualan saham 18
perusahaan dikarenakan penyampaian laporan keuangan yang diaudit tidak dilakukan pada
periode buku yang berakhir 2015 (Cnnindonesia.com, n.d.).

Selanjutnya, pada 3 Juli 2017, BEI mengeluarkan teguran tertulis 3 dan pengenaan
denda senilai Rp 150 juta terhadap 17 emiten dan penghentian sementara perdagangan efek
karena per 31 Desember 2016 dikarenakan penyampaian laporan keuangan belum
dilaksanakan (Liputan6.com, n.d.). Setelah itu, pada tanggal 2 Juli 2018, BEI memperpanjang
waktu penghentian sementara perdagangan 8 perusahaan dan 2 perusahaan yang dibekukan
karena per 31 desember 2017 belum menyampaikan kewajiban penyampaian laporan
keuangan (Investasi.kontan.co.id, n.d.).

Selain itu, BEI juga telah menghentikan perdagangan saham 10 emiten per 31
Desember 2018 dikarenakan belum menyampaikan laporan keuangannya pada 1 Juli 2019
(Market.bisnis.com, n.d.-a). Selanjutnya, pada 31 Agustus 2019, BEI memutuskan untuk
penghentian sementara penjualan saham 9 emiten di pasar reguler dan tunai yang juga terkait
dengan penyampaian laporan keuangan tahunannya (Market.bisnis.com, n.d.-b).

Dikarenakan penelitian ini menggunakan perusahaan pertambangan, maka menurut
beberapa kasus diatas terdapat beberapa perusahaan pertambangan yang terkena suspensi di

setiap tahunnya. Perusahaan pertambangan tersebut dijelaskan pada tabel di bawah.
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Tabel 1
Perusahaan Pertambangan yang Terkena Suspensi
No Kode Nama Perusahaan
2015
1 BIPI Astrmde Nusantara Infrastruktor Thk
2 BOEN  Bomeso Lumbung Energi & Metz]l Thk
3 BEAU  Berau Cozl Energy Thk
4 BUMI  BumiFesources Thk
3 ENEG  Energi Megz Persada Thk
6 GTEO  Garda Tujuh Buznz Thk
7 SIAP  Sekzwan Intipratema Thk
3 TEGA  Permats Prima Szl Thk
2014
1 ARTI  ERatn Prabu Energi Thk
2 BOEN  Bomese Lumbung Energi & hMetz]l Thk
3 BRAU  Beran Coal Energy Thk
4 ENRG  Energi Mega Persada Thk
3 GTEO  Garda Tujuh Buana Thk
6 TEGA  Permata Prima Saki Thk
2017
1 APEX  Apexinde Pratama Duta Thk
2 ATPK  Bara Jaya Intemasional Thk
3 BOEN  Bomeo Lumbung Energi & Metzl Thk
4 CEFA  Cazlra Mmeral Thk

2018
APEX  Apexinde Pratama Duta Tbk
BOEN  Bomeo Lumbung Energi & Iietzl Thk
CEFA  Cazkra MMineral Thk

L O R

2019
1 ARTI  Eat Prabu Energi Thk

Sumber: www.idx.co.id

Faktor-faktor yang perlu dikaji ulang adalah audit tenure, kompleksitas operasi, total
aset dan leverage sebagai variabel independen. Faktor pertama yang menyebabkan
keterlambatan audit adalah audit tenure. Audit tenure ialah panjangnya waktu kerja antara
sebuah perusahaan dengan KAP yang terkait dengan pemberian jasa audit laporan keuangan
(C. I. E. Pratiwi & Wiratmaja, 2018). Apabila suatu perusahaan sudah lama menjadi klien
sebuah KAP maka semakin kecil audit delaynya (Lee et al., 2009). Hal ini terjadi karena KAP
sudah paham akan karakteristik perusahaan yang diauditnya serta sistem pengendalian
internal perusahaan tersebut. Penelitian (Lestari & Saitri, 2017), (Annisa, 2018), dan
(Salsabila, 2020) menunjukkan bahwa audit tenure memiliki pengaruh pada audit delay.
Namun berbeda dengan (C. I. E. Pratiwi & Wiratmaja, 2018), (I. P. Dewi & Auliffi, 2019),
(Devina, 2019), dan (Tryana, 2020) menyatakan bahwa audit tenure tidak mempengaruhi
audit delay.

Faktor kedua ialah kompleksitas operasi. Kompleksitas operasional berasal dari

pembentukan divisi dan penstrukturan kerja yang berfokus pada banyaknya divisi yang
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berbeda. Kompleksitas bisnis suatu perusahaan dilihat dari banyaknya dan lokasi cabang, dan
jenis lini produk dan pasar, yang mungkin menyebabkan penambahan waktu oleh auditor
dalam melaksanakan pekerjaannya (Siuko, 2009). Hal ini terjadi disebabkan auditor banyak
menghabiskan waktu dalam melakukan tugas audit di perusahaan dengan kompleksitas bisnis
perusahaan, sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk merilis laporan keuangan
tahunan (audit delay). Pratiwi & Wiratmaja (2018) dan Rizqullah (2020) menegaskan bahwa
kompleksitas operasi mempengaruhi audit delay. Namun berbeda dengan Abadi (2017),
Tricia & Prima (2017) dan Dewi & Auliffi (2019) menyatakan bahwa kompleksitas operasi
tidak mempengaruhi audit delay.

Faktor ketiga ialah total aset. Total aset ialah cara mengukur suatu perusahaan. Total
aset menunjukkan berapa banyak harta suatu perusahaan (Modugu et al., 2012). Dengan harta
yang lebih banyak memerlukan waktu pemeriksaan lebih lama dikarenakan makin
berkembang perusahaan, maka akan ada makin bervariasi informasi yang terkandung dalam
pemeriksaannya. Auditor diharuskan untuk menyelesaikan audit atas laporan keuangan
tahunan atau menunda audit lebih lanjut dikarenakan luasnya lingkup yang akan diaudit
(Kartika, 2011). Penelitian Apriyana (2017), Kharissa & Muhammad (2018), dan Pratiwi,
(2019) menyatakan total aset dapat mempengaruhi audit delay. Namun hal ini berbeda dengan
Raswen (2017) dan Ariyanto (2018) bahwa total aset tidak mempengaruhi audit delay.

Faktor keempat ialah solvabilitas. Kemampuan perusahaan untuk melunasi semua
hutangnya dinamakan solvabilitas. DER ialah suatu analisis dalam pengukuran kemampuan
suatu perusahaan dalam melunasi seluruh hutangnya, DER juga berfungsi untuk
membandingkan besar hutang dengan modal yang dimiliki perusahaan (Dewi & Wiratmaja,
2017). Solvabilitas mempengaruhi audit delay, dikarenakan apabila perusahaan memiliki
solvabilitas yang tinggi maka akan menunjukkan bahwa audit delay auditor lebih tinggi
karena tingkat hutang perusahaan yang besar memaksa auditor untuk melakukan audit lebih
hati-hati, karena hal ini menimbulkan risiko kerugian perusahaan dan audit delay itu sendiri.
Penelitian Apriyana (2017), Ariyanto (2018), Pratiwi (2019), Salsabila (2020), dan Rizqullah,
(2020) menegaskan bahwa solvabilitas mempengaruhi audit delay. Berbeda dengan Raswen,
(2017), Lestari & Saitri (2017), Anggela (2018), dan Devina (2019) menyatakan bahwa
solvabilitas tidak menyebabkan audit delay.

Ketidakkonsistenan pada penelitian-penelitian sebelumnya mendorong peneliti
meneliti ulang kajian ini. Penelitian ini ialah pengembangan dari penelitian Pratiwi &
Wiratmaja (2018) yang meneliti pengaruh audit tenure dan kompleksitas operasi terhadap

audit delay. Adapun perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu data yang menggunakan
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data perusahaan pertambangan tahun 2017-2019, sementara penelitian Pratiwi & Wiratmaja
(2018) menggunakan data perusahaan pertambangan tahun 2013-2016. Variabel independen
penelitian yang ditambah dengan variabel total aset dan solvabilitas yang mengacu pada
penelitian Raswen (2017) karena variabel tersebut masih terdapat perbedaan hasil dari
penelitian terdahulu, jadi variabel penelitian ini menjadi empat variabel yaitu audit tenure,

kompleksitas operasi, total aset, dan solvabilitas.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Pengaruh Audit Tenure Terhadap Audit Delay

Apabila suatu perusahaan sudah lama menjadi klien suatu KAP, maka akan semakin
kecil audit delay perusahaan tersebut. Hal ini karena auditor sudah cukup paham akan
karakteristik perusahaan, sistem pengendalian internal. Sehingga proses mengaudit oleh
auditor dapat berjalan dengan efisien karena auditor sudah memahami bisnis serta pencatatan
akuntansi dari perusahaan. Di sisi lain, ketika auditor mengaudit klien baru, waktu
penyelesaian audit akan meningkat (Lee et al., 2009).

Dibandingkan dengan auditor/KAP yang sudah lama terikat dengan perusahaan,
kegagalan audit terjadi pada tahun pertama kontrak antara auditor/KAP dengan perusahaan (
Pratiwi & Wiratmaja, 2018). Namun di Indonesia, masa kontrak antara auditor/KAP dengan
perusahaan diatur dalam PMK No 17/PMK.01/2008 (PMK, 2008) menjelaskan auditor dari
perusahaan yang mengaudit perusahaan dengan tenure pendek ataupun panjang harus
mematuhi regulasi yang berlaku. Tentunya ini berkaitan dengan teori kepatuhan.

Penelitian (Lestari & Saitri, 2017) menemukan audit tenure memilliki pengaruh pada
audit delay. Semakin lama waktu auditor bekerja di suatu perusahaan, auditor akan dapat
menentukan waktu yang dipersingkat bagi perusahaan klien untuk menyelesaikan audit dan
kemampuan untuk menyelesaikan audited annual report dengan tepat pada waktunya.

Hi: Audit tenure berpengaruh terhadap audit delay.

Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit Delay

Dalam penelitian Che-Ahmad & Abidin (2009), dikatakan bahwa auditor
membutuhkan waktu lebih banyak untuk menyelesaikan pekerjaan audit dikarenakan apabila
perusahaan memiliki anak perusahaan yang banyak unit operasinya, maka auditor perlu
meninjau segala transaksi dan catatan yang menyertainya. Perusahaan dengan anak
perusahaan perlu mengkonsolidasikan laporan keuangan tahunannya, dan kemudian auditor

memeriksa laporan keuangan konsolidasi tersebut. Ini tentu saja memperluas ruang lingkup
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audit dan menyebabkan penambahan waktu guna penyelesaian tugas audit. Ini merupakan
sinyal bagi auditor untuk melakukan tugasnya dengan kompleksitas operasional yang tinggi
serta diiringi dengan meningkatnya risiko audit.

Kondisi kompleksitas perusahaan menggambarkan tingkat sumber audit dalam
perusahaan yang menunjukkan bahwa semakin banyak sumber-sumber audit dari anak cabang
perusahaan akan memerlukan waktu yang lebih lama dalam pemeriksaan audit sehingga
memperpanjang audit delay (Ardianti, 2013).

Pada penelitian Ariyani & Budiartha (2014) juga menyatakan akan membutuhkan
waktu yang banyak untuk auditor dalam mengaudit laporan keuangan dikarenakan perusahaan
mempunyai cabang yang banyak. melakukan pekerjaan auditnya. Maka dari itu auditor
memerlukan waktu lebih panjang guna melaksanakan pekerjaan audit dikarenakan laporan
konsolidasi perlu direview oleh auditor serta transaksi pelanggan juga rumit.

Hz: Kompleksitas operasi berpengaruh terhadap audit delay

Pengaruh Total Aset Terhadap Audit Delay

Perusahaan yang memiliki aset atau harta yang banyak membutuhkan pemeriksaan
audit dengan waktu lebih panjang dikarenakan apabila perusahaan makin besar maka makin
banyak data yang dikandungnya. Dengan adanya informasi yang semakin banyak
menyebabkan auditor harus menyelesaikan audit tahunan dengan lingkup yang luas, maka
untuk itu diperlukanlah waktu penyelesaian untuk audit laporan keuangan yang lebih lama
(Kartika, 2011). In1 merupakan sinyal bagi auditor bahwa perusahaan yang makin besar, audit
delaynya akan semakin lama pula.

Penelitian Dyer & McHugh (1975) menemukan bahwa perusahaan besar lebih
mempertahankan kekonsistenannya pada pelaporan keuangan dengan menyampaikan tepat
waktu daripada perusahaan kecil. Di samping itu, proses peninjauan perusahaan besar lebih
singkat waktu pemeriksaannya daripada perusahaan kecil dikarenakan perusahaan besar
biasanya memberikan bonus tambahan kepada manajemen dalam meminimalisir audit delay
sebab pihak terkait memantau secara ketat informasi laporan keuangan perusahaan tersebut.

Pada penelitian Apriyana (2017) menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang
diprosikan dengan total aset berpengaruh terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan semakin
besar perusahaan maka semakin baik pula sistem pengendalian intern yang dimiliki
perusahaan, yang dapat mengurangi tingkat kesalahan laporan keuangan dan memudahkan
auditor dalam mengaudit laporan keuangan.

Hs: Total aset berpengaruh terhadap audit delay
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Pengaruh Solvabilitas Terhadap Audit Delay

Ketika debt ratio perusahaan naik, maka dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk
mengaudit saldo hutang, karena harus menemukan penyebab tingginya debt ratio perusahaan
dan itu membutuhkan waktu yang lebih lama untuk konfirmasi dari pihak yang berhubungan
dengan hutang Aryaningsih & Budiartha (2014). Semakin tinggi solvabilitas, makin tinggi
proporsi hutang perusahaan. Perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan akan
mempengaruhi kondisi perusahaan dan memberikan reputasi buruk bagi publik karena
merupakan berita yang buruk.

Berbeda dengan perusahaan dengan tingkat solvabilitas yang rendah akan memiliki
audit delay yang singkat, dikarenakan perusahaan diindikasikan dalam keadaan sehat dan
laporan keuangan dapat dipercaya sehingga auditor tidak membutuhkan waktu yang lama
dalam pengauditan serta tidak melibatkan banyak staf (Anggraini, 2015).

Ha: Solvabilitas berpengaruh terhadap audit delay

Model Penelitian

Audit Tenure (X1)

Kompleksitas Operasi (X2)

Total Aset (X3) Total Aset (X3)

Solvabilitas (X4)

Variabel Independen Variabel Dependen

Gambar 1
Model Penelitian

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Sampel penelitian ialah perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang menerbitkan Annual Report pada tahun 2017-2019. Terdapat 51 perusahaan
pertambangan yang terdaftar pada periode tersebut, setelah melakukan purposive sampling

method, maka diperoleh sampel yang memenuhi kriteria sebanyak 36 sampel.
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Tabel 2
Metode Pemilihan Sampel

No Kriteria Jumlah Perusahaan
i Peruzahaan pertambangan yvang terdaftar di BEI 1
periode 2017-2019
Peruzahaan pertambangan yvang di delisting @
selama periode 2017-2019 B
Peruzahaan pertambangan yvang tidak menerbitkan
3 laporan keuangantalmman vang telah diaudit 4
tahun 2017-2019
Peruzahaan pertambangan tidakmernilila data

LA

2

4 vanglenglap terkait denganvanabel-vanabel ()
vang digunakan dalampenelitian mi.
Total sampel pemisahaan yang diteliti 36
Total sampel pemuzahaan yvang diteliti zelama 3 108
tahun

Sumber: BEI, Data Olahan (2021)
Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Audit Delay

Audit delay ialah perbedaan waktu antara akhir tahun buku perusahaan dengan tanggal
yang tercantum dalam laporan audit independen (Sari & Priyadi, 2016). Variabel ini
dikuantifikasi dengan menghitung selisih hari antara tenggat waktu laporan keuangan dengan
tanggal rilis laporan audit perusahaan (Pratiwi, 2019).

Audit Tenure

Audit tenure ialah durasi kerja antara perusahaan yang diaudit dengan KAP yang
mengaudit laporan keuangan perusahaan. Audit tenure diukur menggunakan variabel dummy
(Jika perusahaan menggunakan KAP yang sama selama 3 tahun berturut-turut dinilai 1,
sedangkan nilai O jika perusahaan yang menggunakan jasa audit dengan KAP yang berganti-

ganti) (Mawarni, 2019).
Kompleksitas Operasi

Kompleksitas operasi merupakan suatu hubungan atas beberapa cabang perusahaan
dan saling bekerja sama untuk mencapai tujuan bisnis. Variabel ini diukur menggunakan
variabel dummy (nilainya 1 apabila perusahaan mempunyai anak perusahaan, dan nilainya O

apabila perusahaan tidak mempunyai anak perusahaan (Ardianti, 2013).

Total Aset
Total aset ialah cara untuk mengukur ukuran suatu perusahaan. Total kekayaan diukur
skala rasio dengan rumus : (R. K. Dewi, 2016).

Total aset = Natural log (total aset)
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Solvabilitas
Rasio DER ialah pengukuran dalam variabel solvabilitas. Menurut (Kasmir, 2014)

DER yaitu rasio dalam mengukur hutang dan ekuitas yang rumusnya ialah :

Debt to Equity Rasio — Total Kewajiban « 100%
EL O By RS0 = T tal Ekuitas °

Analisis Data
Untuk menguji hipotesis yang diajukan, penelitian ini menggunakan analisis regresi

linier berganda dengan aplikasi SPSS 26.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskriptif Variabel

Tabel 3
Statistik Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics

') hlmimum  Maxinnam Mean 5td. Deviation
Audit Tenure 79 0 1 E1 305
Kompleksitas Operasi 79 0 1 o9 13
Total Aset 70 257223 322722 20696463 13711353
Solvabilitas 70 1187 720446 1139636 10871210
Audit Delay 70 31 130 T6.04 17501
Walid W (listwize) 70

Sumber: Output SPSS 26 (2021)

Berdasarkan tabel diatas penjelasan hasilnya sebagai berikut:

1. Variabel dependen yaitu audit delay diketahui nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 76,04
dan standar deviasi 17,501. Nilai minimum audit delay sebesar 31 dan nilai maksimum
150.

2. Variabel audit tenure dengan nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 0,81 serta standar deviasi
0,395. Nilai minimum audit tenure sebesar 0 dan nilai maksimum 1.

3. Variabel kompleksitas operasi diketahui nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 0,99 dengan
standar deviasi 0,113. Nilai minimum kompleksitas operasi sebesar 0 dan nilai maksimum
1.

4. Variabel total aset diketahui nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 29,696463 dengan standar
deviasi 1,3711353. Nilai minimum total aset sebesar 25,7223 dan nilai maksimum
32,2722.

5. Variabel solvabilitas diketahui nilai rata-rata (mean) yaitu sebesar 1,139656 dengan
standar deviasi 1,0871219. Nilai minimum solvabilitas sebesar 0,1187 dan nilai

maksimum 7,8946.
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Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Tabel 4

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TUns=standardize
d F.e=zidual

N
108
Mormmal Parameters=-* Miean DO000000
Std. Dewviation 3300062805
hlost Extreme Absolute 215
Ihfferences Poszitive 215
Megative -090
Test Statistic 215
Acsvmp. Sig. (2-tailed) A000-=

a. Test distnbution i=s Normmal.
b. Calculated from data.
.. Lilliefors Significance Cormrection.

Sumber: Output SPSS 26 (2021)
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Seperti yang tertera dari table tersebut, nilai signifikansi data jauh lebih rendah dari

0,05. Jadi datanya tidak berdistribusi normal. Kemudian langkah selanjutnya adalah

menghilangkan data ekstrim dari hasil outlier dengan cara Outlier Boxplot, sehingga dari hasil

outlier data tersebut diperoleh:

Tabel 4

Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov dengan Outlier Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Fezidual

N 7o
Monmal Parameters®* Mean 0000000
Std. Deviation 14 33183688

Mozt Extreme Abszolute 072
Differences Poszitive 072
Negative -062

Test Statistic 072
Aszymp. Sig. (2-tailed) 200=#

a. Test distribution is Nonmal.

b. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Cormrection.

d. This iz alower bound ofthe true significance.

Sumber: Output SPSS 26 (2021)

Berdasarkan outlier data diatas diperoleh nilai signifikansi 0,200 dengan jumlah data

79 yang terdistribusi normal. Sedangkan 29 data lainnya adalah data ekstrim yang terdeteksi

outlier.
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Uji Multikolonieritas
Tabel 5
Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®
Collineanty Statistics
hodel Tolerance WVIF
1 {Constant)
Andit Tenure 261 1.041
Kompleksitas Operasi a7 1.020
Total Aset 830 1.075
Solvabilitas 849 1.054

Sumber: Output SPSS 26 (2021)
Hasil uji multikolonieritas di atas dijelaskan bahwa tiap variabel mempunyai
Tolerance > 0.10 dan VIF <10. Maka bisa diduga bahwa semua variabel independen tidak

mempunyai masalah multikolonieritas dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Audit Delay

s

o off
op 000800
o ©
] ’...
(-]

Regression Studentized Residual
(-]
®e

-50 -25 0o 25 5.0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS 26 (2021)

Berdasarkan gambar diatas menggambarkan pola tidak jelas dan titik-titik menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. Maka disimpulkan model regresi tersebut tidak

terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Autokorelasi

Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6
Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted B 5td. Emror of Durbin-
Model B E. Square Sguare the Estimate Watson
1 602 363 328 14 46683 2020

a. Predictors: (Constant), Solvabihitas, Audit Tenure, Kompleksitas Operasi,
Total Aset

b.Dependent Varable: Audit Delav

Sumber: Output SPSS 26 (2021)
Nilai Durbin-Watson (DW) pada tabel di atas adalah 2,029. Nilai ini terletak di antara
du (1,743) dan 4-du (2,257). Dengan demikian, disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak

terjadi autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis berganda dapat dilihat pada tabel 7

Tabel 7
Hasil Uji Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis (t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model E Std. Emror Beta t Sig.
(Constant) 06248 41379 2326 023
Andit Tenure 4876 4312 - 110 -1.131 262
EKompleksitaz 34493 15043 222 2203 025
Operasi
Total Aset -1083 1262 - 133 1372 120
Solvabilitas 7.523 1.575 7 776 000

Sumber: Output SPSS 26 (2021)
Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengaruh Audit Tenure terhadap Audit Delay

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thiung (-1,131) < twber (-1,995) dan nilai
signifikansi (0,262) > 0,05 dalam artian audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay.
Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan Hi ditolak.

Hasil ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh antara masa kerja auditor dengan
audit delay, karena auditing merupakan proses yang membutuhkan jasa auditor yang sangat
profesional. Setiap KAP pasti akan memberikan pelayanan yang baik kepada kliennya, dan
proses audit juga harus dilakukan sesuai dengan kesepakatan. Jadi walaupun sebuah KAP

yang terikat dengan kliennya maksimal selama enam tahun berturut-turut dimana pembatasan
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tersebut terdapat di Peraturan Menteri Keuangan No. 17/PMK.01/2008 (PMK, 2008), tidak
mempengaruhi cepat atau tidaknya publikasi laporan keuangan tahunan.

Hal lainnya yang menyebabkan audit tenure tidak berpengaruh yaitu seorang auditor
dengan penugasan cukup lama dengan pengetahuan bisnis yang baik belum tentu terciptanya
keefektifan dan keefisienan dalam menyampaikan laporan keuangan tahunan. Justru
penugasan yang cukup lama tersebut dapat menyebabkan auditor kurang independen dan
profesional dalam melaksanakan tugasnya (Rustiarini & Sugiarti, 2013).

Hal ini sependapat dengan penelitian Mawarni (2019) yang menjelaskan audit tenure
tidak berpengaruh terhadap audit delay, dengan dibatasi ikatan kontrak antara KAP dan klien
maka auditor tidak akan terlalu dekat dengan perusahaan terkait untuk mencegah masalah
akuntansi yang timbul. Auditor harus tetap independen dan mematuhi peraturan yang
ditetapkan. Hal ini karena auditing adalah proses yang membutuhkan jasa auditor yang sangat
terspesialisasi. Oleh karena itu, auditor harus secara independen mengaudit laporan keuangan
perusahaan dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan sehingga proses audit harus tetap
berjalan normal sesuai pembagian waktu berdasarkan rencana yang telah ditetapkan. Maka

dapat diputuskan bahwa audit tenure tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Pengaruh Kompleksitas Operasi terhadap Audit Delay

Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thiwng (2,293) > tuabel
(1,995) dan nilai signifikansi (0,025) < 0,05 dalam artian kompleksitas operasi berpengaruh
terhadap audit delay. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan Hz
diterima.

Hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa kompleksitas operasi akan mempengaruhi
audit delay. Hal ini menunjukkan bahwa kompleksitas usaha suatu perusahaan tergantung
pada jumlah dan lokasi anak perusahaan, jangkauan produk, dan diversifikasi pasar, yang
dapat mempengaruhi waktu yang dibutuhkan auditor untuk melakukan audit (Siuko, 2009).
Karena auditor menghabiskan banyak waktu untuk tugas audit di perusahaan yang
dipengaruhi oleh kompleksitas proses perusahaan.

Kondisi kompleksitas perusahaan menggambarkan tingkat sumber audit dalam
perusahaan yang menunjukkan bahwa semakin banyak sumber-sumber audit dari anak cabang
perusahaan akan memerlukan waktu yang lebih lama dalam pemeriksaan audit sehingga
memperpanjang audit delay (Ardianti, 2013).

Hal ini sesuai dengan Ariyani & Budiartha (2014) bahwa perusahaan dengan jumlah

unit operasi (cabang) yang banyak membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan
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audit. Auditor harus menyelesaikan pekerjaan audit untuk menyimpulkan bahwa kompleksitas

proses mempengaruhi keterlambatan audit.

Pengaruh Total Aset terhadap Audit Delay

Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa thitung thiwng (-1,572) < teabel (-
1,995) dan nilai signifikansi (0,120) > 0,05, karena Total Aset tidak berpengaruh terhadap
audit delay. Dapat disimpulkan bahwa Hj3 ditolak.

Total aset tidak berpengaruh terhadap audit delay, dalam hal ini karena auditor bekerja
dengan baik sehingga total aset perusahaan tidak mempengaruhi durasi audit, maka dari itu
pekerjaan dapat dilakukan secara efisien dan efektif. Auditor juga memiliki keyakinan bahwa
selama proses pengauditan, jumlah total aset tidak akan mempengaruhi apapun karena jumlah
aset perusahaan akan diperiksa sesuai dengan prosedur dalam SPAP.

Hasil pengujian hipotesis di atas juga didukung oleh penelitian (Aryaningsih dan
Budiartha, 2014), yang menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal dapat
meminimalkan kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan tahunan dan memudahkan
auditor dalam melaksanakan tugasnya. Selain itu, karena perusahaan yang diteliti merupakan
perusahaan go public, maka pengumuman laporan keuangan perusahaan akan berada di
bawah pengawasan Badan Pengawas Pasar Modal (Anggela, 2018). Oleh karena itu,
perusahaan dengan nilai total aset yang lebih tinggi atau lebih rendah akan diprioritaskan
untuk menyampaikan transaksi di Bursa Efek Indonesia secara tepat waktu. Kesimpulan yang

diperoleh adalah jumlah total aset tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Hasil pengujian pada tabel di atas menunjukkan bahwa nilai thiwng (4,776) > tuabel
(1,995) dan nilai signifikansi (0,000) < 0,05 dalam artian solvabilitas berpengaruh terhadap
audit delay. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan Hs diterima.

Hal tersebut dikarenakan solvabilitas ialah kemampuan perusahaan untuk melunasi
seluruh hutangnya, maka tingginya utang perusahaan menunjukkan bahwa penyusunan
laporan audit telah tertunda. Semakin tinggi utang perusahaan, maka semakin membuktikan
perusahaan mempunyai permasalahan dan tidak bisa beroperasi secara efektif sehingga bisa
membuat jangka audit delay lebih panjang. Menurut (Kasmir, 2011) apabila solvabilitas
perusahaan tinggi maka risiko kerugian lebih besar daripada perusahaan yang solvabilitasnya
rendah.

Hal ini sesuai dengan penelitian Aryaningsih & Budiartha (2014) dengan hasil

solvabilitas dapat mempengaruhi audit delay. Dengan bertambahnya total hutang modal
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perusahaan, maka dibutuhkan waktu yang relatif lama untuk meninjau hutang dagang untuk
mengetahui mengapa hutang perusahaan tinggi.

Sedangkan jika tingkat solvabilitas yang rendah akan memiliki audit delay yang
singkat, dikarenakan perusahaan diindikasikan dalam keadaan sehat dan laporan keuangan
dapat dipercaya sehingga auditor tidak membutuhkan waktu yang lama dalam pengauditan
serta tidak melibatkan banyak staf (Anggraini, 2015). Dapat disimpulkan bahwa solvabilitas
mempengaruhi audit delay karena membutuhkan waktu untuk konfirmasi dengan stakeholders

perusahaan.

SIMPULAN

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa periode keterikatan audit (audit
tenure) dan total aset tidak berpengaruh terhadap audit delay. Studi ini juga menunjukkan
bahwa kompleksitas operasional dan solvabilitas mempengaruhi audit delay.

Keterbatasan penelitian ini adalah koefisien determinasi (adjusted R*) 32,8% yang
masih rendah. Penelitian ini hanya menggunkan rumus debt to equity ratio sehingga hanya
bisa melihat solvabilitas dari satu sudut pandang saja. Pada layer sampel pada penelitian ini
hanya menggunakan perusahaan pertambangan dengan itu belum mewakili keseluruhan
perusahaan, dan penelitian ini hanya dibatasi pada variabel audit tenure, kompleksitas
operasi, total aset, dan solvabilitas.

Bagi peneliti selanjutnya bisa memperluas sampel penelitian dengan menggunakan
sektor lain dan menambahkan periode penelitiannya, serta mempertimbangkan variabel-
variabel lainnya yang relevan. Bagi perusahaan, perusahaan harus bekerja sama dengan
auditor untuk menyediakan data yang diperlukan selama proses audit, dan perusahaan harus
mengevaluasi kinerja perusahaan guna mengontrol faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlambatan audit. Bagi auditor bisa merencanakan secara wajar rencana kerja dan waktu
penyelesaian audit sehingga proses audit selanjutnya dapat dilaksanakan secara efektif, dan
memperoleh hasil yang andal dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang diyakini
mempengaruhi audit delay.

Dalam studi ini, ada dua implikasi yaitu implikasi teoritis dan implikasi praktis.
Implikasi teoretis adalah cara untuk mengembangkan pengetahuan teoretis dengan
memperluas pengetahuan dan wawasan Anda tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
keterlambatan berkat perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan implikasi
praktisnya ialah menolong auditor dalam pengoptimalan kerja audit dengan identifikasi

penyebab dari audit delay, sehingga audit delay bisa diminimalisir untuk meningkatkan
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ketepatan waktu atau mempersingkat waktu dalam penyampaian laporan keuangan kepada
masyarakat.
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